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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian tindakan kelas 

(PTK). Menurut Arikunto dkk (2014, hlm. 3) PTK merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan 

terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tujuan seorang pendidik melakukan 

PTK adalah sebagai bahan refleksi diri dalam melakukan tugas profesionalnya, 

sehingga dengan melakukan PTK diharapkan dapat menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik. Selain itu dengan melakukan PTK seorang pendidik mampu 

memperbaiki kualitas kinerjanya sebagai pendidik, sehingga mutu pembelajaran 

dalam kelas juga akan meningkat. Hal ini juga sependapat dengan Kusumah dan 

Dwitagama (2011, hlm. 9) “Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang 

dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) 

melaksanakan, dan (3) merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif 

dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 

dapat meningkat”. 

Pada penelitian tindakan kelas ini model yang digunakan adalah model 

Kemmis & Tagart. Berikut adalah gambar model spiral Kemmis dan Tagart. 

 

Gambar 3.1 Desain PTK Model Kemmis dan Mc. Taggart 

Sumber: Tampubolon (2014, hlm. 27) 
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III-A di salah satu SD di kecamatan 

Sukasari yang berjumlah 22 orang siswa. 

 

C. Prosedur Administratif Penelitian 

Penelitian ini dilakukan 2 siklus. Sesuai dengan model PTK yang digunakan 

yaitu model Spiral Kemmis dan  Taggart, maka Tahapan tindakan penelitian yang 

dilaksanakan akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Menentukan sekolah serta menentukan kelas yang akan jadikan tempat 

untuk melakukan penelitian. 

b. Meminta izin kepada pihak sekolah untuk melakukan penelitian 

c. Melakukan observasi pada saat pembelajaran untuk mengetahui 

permasalahan di kelas IIIA yang akan dijadikan subjek penelitian. 

d. Mendiskusikan dengan guru tentang langkah-langkah, model, dan media 

yang akan digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

e. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada pembelajaran 

matematika dengan pendekatan saintifik. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

 Tahap tindakan pada penelitian tindakan kelas diuraikan sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Upaya untuk meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran IPA 

peneliti menerapkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran IPA. Perencanaan 

tindakan siklus I dimulai dengan melakukan analisis kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP) yaitu melihat Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD).  

SK dan KD yang dipilih dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

6. Memahami kenampakan permukaan bumi, cuaca dan pengaruhnya bagi 

manusia, serta hubungannya dengan cara manusia memelihara dan 

melestarikan alam. 

6.1 Mendeskripsikan kenampakan permukaan bumi di lingkungan sekitar. 



23 
 

Rahmat Firdaus, 2016 
PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK  MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PADA 
PEMBELAJARAN IPA DI KELAS III SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Sebelum melakukan pembelajaran perlu adanya perencanaan, adapun 

perencanaannya yaitu sebagai berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi 

kenampakan permukaan Bumi dengan menerapkan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran. Pembuatan RPP ini bertujuan agar pelaksanaan 

proses pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan dan sebagai pedoman 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran.  

2) Mempersiapkan media yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Media 

yang digunakan dalam pembelajaran siklus I yaitu gambar berbagai 

kenampakan permukaan bumi. Kemudian alat dan bahan untuk melakukan 

percobaan pembuatan miniatur kenampakan permukaan bumi diantaranya 

ember, air, baskom, kertas koran, tanaman/pohon-pohonan. 

3) Membuat lembar kerja siswa (LKS). LKS ini merupakan pedoman dalam 

melaksanakan percobaan pembuatan miniatur kenampakan permukaan bumi. 

LKS ini berisikan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan 

percobaan, langkah-langkah kegiatan percobaan, dan beberapa pertanyaan 

yang harus di isi oleh siswa. Kemudian siswa diminta untuk menuliskan 

kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah mereka lakukan. 

4) Menyusun lembar evaluasi untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep setelah pelaksanaan siklus 1 dengan menerapkan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran. Adapun indikator pemahaman (C2) yang terdapat 

pada lembar evaluasi siklus 1 diantaranya menjelaskan, memberikan contoh, 

mengklasifikasikan, merangkum, menyimpulkan. Tes evaluasi yang dibuat 

adalah sebanayak 5 soal uraian. Lembar evaluasi diberikan di akhir 

pembelajaran. 

5) Menyiapkan lembar observasi bagi observer yaitu berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa dengan penerapan pendekatan saintifik. 

b. Tindakan (Act) 

Pembelajaran dilaksanakan disesuaikan dengan langkah-langkah pendekatan 

saintifik yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Uraian pelaksanaan tindakan pada siklus 1 yaitu sebagai berikut: 
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a) Mengamati 

Dalam kegiatan mengamati ini, kegiatan belajar yang dilakukan siswa 

adalah melihat berbagai gambar kenampakan permukaan bumi seperti gunung, 

bukit, pantai, sungai, rawa, danau dan lain-lain.  

b) Menanya  

Dalam kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait pengamatan yang dilakukannya. Dengan mengajukan 

pertanyaan guru mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis siswa. 

c) Mencoba 

Pada tahap ini siswa diminta untuk melakukan percobaan membuat miniatur 

permukaan bumi. Guru telah menyiapkan LKS untuk siswa dalam membantu 

siswa melakukan percobaan. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dalam 

melakukan percobaan tersebut. 

d) Mengolah Informasi/Mengasosiasi 

Dari kegiatan percobaan yang telah dilakukan siswa diminta untuk 

menganalisis data/mengasosiasi. Bersama kelompoknya siswa berdiskusi 

membuat kesimpulan hasil percobaan. 

e) Mengomunikasikan 

Pada kegiatan ini guru meminta salah satu perwakilan kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi kepada teman-temannya. Salah satu perwakilan 

kelompok tersebut merupakan kelompok terbaik dari kegiatan percobaan. 

Kegiatan ini berupa lisan maupun tulisan.  

Pada saat pelaksanaan tindakan juga dilakukan pengamatan. Pada tahapan 

ini peneliti dibantu oleh observer untuk mengamati setiap langkah-langkah 

saintifik sudah sesuai atau tidak dengan rencana pembelajaran. 

c. Refleksi (Reflect) 

Di akhir pembelajaran guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 

pembelajaran siklus 1. Guru melakukan diskusi dengan observer untuk 

menganalisis kekurangan pelaksanaan pembelajaran siklus 1 agar dapat diperbaiki 

pada siklus selanjutnya. 
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3. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Tahapan pada siklus 2 merupakan perbaikan dari refleksi siklus I 

berdasarkan hasil diskusi dengan observer. Tahapan tindakan silus II diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dibuat di siklus II merupakan hasil refleksi dari siklus I. 

SK dan Kd yang dipakai di siklus II juga masih sama hanya materi saja yang 

berbeda. Pada siklus I materi yang disampaikan adalah kenampakan permukaan 

bumi sedangkan pada siklus II materi yang disampaikan adalah bentuk bumi. 

Adapun perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus II diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengenai materi Bentuk 

Bumi dengan menerapkan pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran. 

Pembuatan RPP ini bertujuan agar pelaksanaan proses pembelajaran sesuai 

dengan yang diharapkan dan sebagai pedoman peneliti dalam melaksanakan 

pembelajaran.  

2) Mempersiapkan media yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Media 

yang digunakan dalam pembelajaran siklus II yaitu gambar bentuk bumi, 

globe, bola sepak plastik, kertas untuk menghias bentuk bumi, 

lem/doubletipe. 

3) Membuat lembar kerja siswa (LKS). LKS ini merupakan pedoman dalam 

melaksanakan percobaan pembuatan miniatur kenampakan permukaan bumi. 

LKS ini berisikan alat dan bahan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan 

percobaan, langkah-langkah kegiatan percobaan, dan beberapa pertanyaan 

yang harus di isi oleh siswa. Kemudian siswa diminta untuk menuliskan 

kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah mereka lakukan. 

4) Menyusun lembar evaluasi untuk mengetahui peningkatan pemahaman 

konsep setelah pelaksanaan siklus II dengan menerapkan pendekatan saintifik 

dalam proses pembelajaran. Adapun indikator pemahaman (C2) yang terdapat 

pada lembar evaluasi siklus II masih sama dengan indikator pemahaman pada 

siklus I  diantaranya menjelaskan, memberikan contoh, membandingkan, 
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merangkum, menyimpulkan. Tes evaluasi yang dibuat adalah sebanayak 5 

soal uraian. Lembar evaluasi diberikan di akhir pembelajaran. 

5) Menyiapkan lembar observasi bagi observer yaitu berupa lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa dengan penerapan pendekatan saintifik. 

b. Tindakan (Act) 

Pembelajaran dilaksanakan disesuaikan dengan langkah-langkah pendekatan 

saintifik yang telah direncanakan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Pada tahap tindakan di siklus II hampir sama dengan tahapan pelaksanaan siklus I. 

Perbedaannya pada siklus II observer memberi masukan kepada guru untuk 

memberikan contoh terlebih dahulu mengenai percobaan yang akan di buat oleh 

siswa, sehingga membuat siswa lebih faham mengenai kegiatan percobaan yang 

akan dilakukan. Uraian pelaksanaan siklus II yaitu sebagai berikut: 

1) Mengamati 

Dalam kegiatan mengamati siswa diminta untuk mengamati gambar bentuk 

bumi kemudian mengamati media globe sebagai bentuk tiruan bumi.  

2) Menanya  

Dalam kegiatan ini siswa diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan terkait pengamatan yang dilakukannya. Dengan mengajukan 

pertanyaan guru mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap kritis siswa. 

3) Mencoba 

Pada tahap ini siswa diminta untuk melakukan percobaan membuat miniatur 

bentuk bumi dari bola sepak plastik yang kemudian di hias agar menyerupai tiruan 

bentuk bumi. Guru telah menyiapkan LKS untuk siswa dalam membantu siswa 

melakukan percobaan. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya dalam melakukan 

percobaan tersebut. 

4) Mengolah Informasi/Mengasosiasi 

Dari kegiatan percobaan yang telah dilakukan siswa diminta untuk 

menganalisis data/mengasosiasi. Bersama kelompoknya siswa berdiskusi 

membuat kesimpulan hasil percobaan. 

5) Mengomunikasikan 

Pada kegiatan ini guru meminta salah satu perwakilan kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi kepada teman-temannya. Salah satu perwakilan 
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kelompok tersebut merupakan kelompok terbaik dari kegiatan percobaan. 

Kegiatan ini berupa lisan maupun tulisan.  

Ketika pelaksanaan tindakan berlangsung juga dilakukan pengamatan oleh 

observer. Pada tahap ini observer melakukan pengamatan terhadap kesesuaian 

RPP yang telah dibuat dengan penerapan pendekatan saintifik. Selain itu juga 

mengamati kegiatan belajar mengajar yang berlangsung.  

c.   Refleksi  

Bahan refleksi diperoleh dari lembar observasi saintifik. Selain itu refleksi 

dilakukan pula dengan melakukan diskusi dengan observer guna menganalisis 

berbagai kekurangan ataupun kelebihan dari penerapan pendekatan saintifik saat 

pembelajaran berlangsung. 

 

D. Prosedur Substantif Penelitian 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini berpedoman pada beberapa 

instrumen.  

Berikut uraian instrumenyang digunakan dalam penelitian: 

a. Instrumen Pembelajaran 

Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa dengan penerapan pendekatan saintifik. 

Instrumen pembelajaran digunakan sebagai pedoman ketika proses kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. 

b. Tes 

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui peningkatan pemahaman konsep 

siswa pada pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi dan bentuk 

bumi. Tes dilakukan di setiap akhir siklus. Tes yang diberikan telah disesuaikan 

dengan indikator pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menjelaskan, mengelompokkan, mencontohkan, menyimpulkan, dan merangkum. 

Instrumen tes ini berupa soal uraian berjumlah 5 soal. Instrumen test yang 

diberikan ada dua yaitu pre test untuk mengetahui pemahaman awal siswa tentang 

materi kenampakan permukaan bumi dan post test untuk mengetahui peningkatan 



28 
 

Rahmat Firdaus, 2016 
PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK UNTUK  MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP PADA 
PEMBELAJARAN IPA DI KELAS III SEKOLAH DASAR 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

pemahaman konsep siswa pada pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan 

bumi setelah pembelajaran menerapkan pendekatan saintifik. 

 

2. Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang diperoleh dari instrumen yaitu dari lembar observasi 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan saintifik dan instrumen tes 

pemahaman konsep. Data yang diperoleh tersebut kemudian di olah menjadi data 

kualitatif (deskripsi/kata) dan data kuantitatif (angka). 

Berikut uraian analisis data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a.   Analisis data kualitatif  

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini berupa analisis secara deskriptif 

mengenai aktivitas guru dan siswa dari hasil observasi ketika pembelajaran 

berlangsung. Tahap analisis data kuantitatif Menurut Miles dan Huberman (1984) 

(dalam Sugiono, 2012, hlm.246) secara singkat yaitu, 1) reduksi data, 2) penyajian 

data, 3) verifikasi, 4) Analisis data.  

Reduksi data adalah memilah-milah data mana yang penting dan data mana 

yang harus dibuang. Penyajian data adalah paparan data dalam penelitian 

kualitatif  dapat dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat narasi, grafik, tabel, 

dan lain-lain. Verifikasi adalah Menarik kesimpulan dalam bentuk pernyataan 

yang singkat dan jelas dari data yang telah diperoleh. 4) Analisis data adalah 

untuk menafsirkan kegiatan pembelajaran sudah baik atau belum dan apakah 

sudah sesuai dengan rencana. 

b.   Analisis data kuantitatif 

Pengolahan data secara kuantitatif dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman konsep pada pembelajaran IPA materi kenampakan permukaan bumi 

setelah pembelajaran menerapkan pendekatan saintifik. 

Menurut Sumarni (2008, hlm. 45) untuk mengolah hasil yang telah 

diberikan kepada siswa di setiap siklusnya, digunakan standar mutlak (criterion 

referenced skor) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Membaca setiap jawaban yang diberikan oleh siswa kemudian dibandingkan 

dengan kunci jawaban yang telah disusun.  

2) Membubuhkan skor di sebelah kiri setiap jawaban. 
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3) Menjumlahkan skor-skor yang telah dituliskan pada setiap soal. 

Berikut pengolahan data kuantitatif untuk mengetahui pemahaman konsep 

dijelaskan di bawah ini: 

1) Menghitung Hasil Mengerjakan Tes 

Berikut rumus untuk menghitung skor yang diperoleh siswa dari hasil 

mengerjakan tes. 

S = 
𝑅

𝑁
 𝑥 100 

Sumber: Sa’adah (dalam Sanjaya, 2014, hlm. 41) 

Keterangan: 

S : Nilai yang diharapkan/dicari 

R: jumlah skor dari item 

N : Skor maksimum tes tersebut 

Hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan kriteria ketuntasan 

minimum (KKM). KKM yang ditentukan yaitu 70. Jadi akan ada dua kategori 

ketuntasan hasil belajar yaitu tuntas dan tidak tuntas. Siswa dikatakan tuntas 

ketika nilai skor yang diperoleh mencapai 70 dan siswa dikatakan tidak tuntas bila 

nilai skor yang diperoleh belum mencapai 70. Menurut Trianto (2013, hlm. 241) 

suatu kelas dapat dikatakan tuntas belajarnya jika dalam kelas tersebut terdapat 

≥85% siswa yang telah tuntas belajarnya.  

Berikut rumus untuk menghitung ketuntasan belajar siswa 

PTB = 
∑𝑁𝑥100

𝑁
 

Sumber : Trianto (2013, hlm. 241) 

Keterangan :  

PTB : Presentase ketuntasan belajar siswa (%) 

∑N : Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM 

N    : Jumlah keseluruhan siswa 

Dari hasil tersebut kemudian disesuai dengan kategori ketuntasan belajar 

yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Kategori Ketuntasan Belajar Tuntas 

Interval (%) Kategori 

0-20 Sangat Rendah 
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21-40 Rendah 

41-60 Cukup 

61-80 Tinggi 

81-100 Sangat Tinggi 

Sumber: Alafgani (dalam Marsela, 2015, hlm. 44) 

Kemudian untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa digunakan rumus 

berikut: 

X = 
∑𝑥

𝑁
 

Sumber: Arikunto dan Cepi (2004, hlm. 45) 

 

Keterangan:  

X    : Rata-rata 

∑ x : Jumlah skor  

N    : Jumlah seluruh siswa 

 

2) Mengolah Data Hasil Observasi Pemahaman Konsep 

Lembar observasi merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 

mengetahui peningkatan pemahaman konsep siswa. Dalam penelitian ini lembar 

observasi disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep yang telah ditentukan. 

Cara menghitung presentase skor yaitu 

X= 
𝑎

𝑏
 𝑥 100 

Keterangan : 

X : Persentase skor observasi tiap pertemuan (%) 

a : Jumlah skor yang diperoleh tiap pertemuan 

b: Jumlah skor maksimal tiap pertemuan 

Kemudian dihitung rata-rata persentase skor observasi tiap siklus lalu 

dikategorikan sesuai dengan sesuai dengan kriteria pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.2 Kualifikasi Hasil Observasi 

Persentase (%) Kriteria 

0 – 33,33 Rendah 

33,34 – 66,67 Sedang 

66,68 - 100 Tinggi 

Sumber: Arikunto dan Cepi (2004, hlm. 18-19) 

3) Menghitung Peningkatan Pemahaman Konsep 
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Peningkatan pemahaman konsep dapat dilihat dari tes yang telah diberikan 

kepada siswa. Berikut di bawah ini rumus untuk menghitung persentase 

peningkatan pemahaman konsep: 

KTB = 
∑𝑁 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  2− ∑𝑁 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑢𝑠  1

𝑛
𝑥100  

Sumber: Sumarni (2008, hlm. 48). 

 

Keterangan:  

KTB : Persentase peningkatan (%) 

∑ N : Siswa yang nilainya di atas KKM 

n     : Jumlah siswa 

 


